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Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka apab ila engkau telah selesai (dari
sesuatu urusan), tetap lah Ioekerja keras (untuk urusan orang [ain), dan hanya kepada

Tuhan mu lah engkau berharap.
(QS. Al-InsyirahAyat 6-8)

Puji syukur pada-Mu Ya Allah berkat rahmat dan karunia-Mu tersusun sebuah karya kecil,
namun bermakna besar bagiku ya Allah. Tiada tempat berlindung bagiku selain dibawah
naungan belas kasih-Mu. Memang tidak mudah bagiku menjalani hidup yang penuh
dengan rintangan dan dalam naungan-Mu aku dating memohon ampun sekaligus

memohon rahmat dan karunia-Mu.

Bila engkau berkenan memberikan ujian padaku, berikanlah keteguhan hati dan
kesabaran, banglmkan[ah ditengah malam, gerakkan bibirku untuk menyebut kalimat-

kalimat yang membesarkan asma-Mu

Basahilah sajadahku o{engan airmata khusukan dikala aku menintih dihao{apanmu dan
] adikanlah saat-saat seperti ini saat yang paling menentramkan dihatiku Ya Allah
bencikanlah aku pada kekuﬁﬂan , kemaksiatan dan hal yang engkau [arang, harapanku

semoga aku tidak tersingkir dari pintu rahmat-Mu.

Tiada tempat untuk membalas selain melafaskan dan memohon ampun kepada Mu Ya

Allah dan tiada pintu yang ketby'u selain rahmat-Mu

Kupersembahkan Tulisan Ini Untuk Keluargaku Tercinta



Ayahanda tercinta Awaluddin dan ibunda tercinta Darisna, tetesan keringa’c dan do’a-Mu
telah mengantarkan aku anakmu untuk melaksanakan amanahmu. Sembah sujud dan

terimakasih atas kasih sayang, pengorbanan, dan do’amu yang tulus

Untuk abangku dan kakaklku makasih banyak atas bantuan dan masukan yang telah

kalian berikan untukku dalam menyusun tugas akhir ini.

Ya Allah, aku tau karya ini tidak sebanding dengan tetesan dan deraian air mata mereka.
Aku memohon kepada~Mu lapangkan[ah rezeki mereka dan berilah mereka umur

panjang, dan ] auhkan lah mereka dan hal yang tidak engkau ridhoi.
Rekan-rekan Seperjuangan Angkatan 15 Teknik Mesin

Terimakasih banyak atas hari-hari yang telah kita lalui bersama selama ini, aku kan selalu

mengingat kalian, aku tunggu kalian semua di pintu kesuksesan, aminnn...

Keep The Solidarity Forever



ABSTRAK

Muhammad Teja, 2019 : Re-Kondisi Perbaikan Kepala Lepas dan Sisem
Transmisi pada Mesin Bubut Maro Type 5V No. M3 2603 di Laboratorium
Produksi Teknik Mesin FT-UNP.

Di Jurusan Teknik Mesin FT-UNP memiliki beberapa laboratorium yang
berfungsi untuk melatih keahlian mahasiswanya secara professional, salah satunya
adalah laboratorium permesinan. Di laboratorium permesinan, terdapat alat-alat
dan mesin-mesin yang cukup lengkap seperti Mesin Bubut, Bor, Frais, Sekrap,
Gerinda. Tetapi dari mesin-mesin tersebut ada beberapa mesin yang tidak bisa
dipakai, karena terdapat banyak kerusakan pada komponennya. Hal ini bisa
memperlambat pengerjaan benda kerja karena dengan jumlah mesin yang banyak
rusak menyebabkan mahasiswa harus bergantian untuk melaksanakan praktek,
sehingga hal ini bisa menyebabkan kurangnya keefesianan waktu dan banyak
waktu yang terbuang untuk menyelesaikan praktikum benda kerja. Kerusakan
pada mesin bubut type maro tersebut disebabkan kurangnya perawatan secara
rutin dan berkala pada beberapa mesin yang ada di laboratorium permesinan,
apalagi seperti yang kita ketahui usia pakai mesin sudah mencapai puluhan tahun.
Mengingat kondisi mesin yang sudah tua dan perawatan yang kurang, sehingga
terjadilah beberapa kerusakan pada beberapa komponen mesin .

Proses perawatan dan perbaikan yang dilakukan yaitu dengan cara
melakukan pembongkaran terhadap semua komponen yang ada dan melakukan
pembersih, penggantian, pelumasan, pemasangan, dan pengujian terhadap kerja
mesin tersebut. Setelah dilakukan perawatan dan perbaikan maka hasil yang
diperoleh yaitu semua komponen yang mengalami kerusakan, kotor, berkarat dan
komponen-komponen yang tidak ada sudah diperbaiki dan di lengkapi, sehingga
mesin-mesin tersebut sudah dapat digunakan kembali sebagaimana fungsinya

sebelum mengalami kerusakan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pembelajaran yang dilaksankan di jurusan Teknik Mesin bukan
hanya sekedar teori saja, tetapi juga melakukan praktek yang dilaksanakan di
laboratorium permesinan Teknik Mesin FT-UNP. Praktek yang bisa
dilaksanakan seperti Bubut, Frais, Sekrap, Bor, Gerinda dan lainnya yang
berhubungan dengan Teknik Mesin. Untuk melakukan praktek tersebut
diperlukan mesin-mesin yang sesuai dengan benda kerja. Dalam melakukan
pekerjaan agar menghasilkan benda kerja yang bagus diperlukan mesin yang
masih baik dalam pengoperasiannya.

Di Jurusan Teknik Mesin FT-UNP memiliki beberapa laboratorium
yang berfungsi untuk melatih keahlian mahasiswanya secara professional,
salah satunya adalah laboratorium permesinan.

Di laboratorium permesinan, terdapat alat-alat dan mesin-mesin yang
cukup lengkap seperti Mesin Bubut, Bor, Frais, Sekrap, Gerinda. Tetapi dari
mesin-mesin tersebut ada beberapa mesin yang tidak bisa dipakai, karena
terdapat banyak kerusakan pada komponennya. Hal ini bisa memperlambat
pengerjaan benda kerja karena dengan jumlah mesin yang banyak rusak
menyebabkan mahasiswa harus bergantian untuk melaksanakan praktek,
sehingga hal ini bisa menyebabkan kurangnya keefesianan waktu dan banyak

waktu yang terbuang untuk menyelesaikan praktikum benda kerja.



Mesin Bubut type maro merupakan salah satu jenis mesin yang
beberapa bagian-bagian atau pun komponen-komponennya tidak dapat
berfungsi secara optimal. Ketidak berfungsiannya ini jika dibiarkan akan
membuat mesin tidak bisa bermanfaat sesuai kegunanaannya. Selain itu
keadaan mesin yang rusak menyebabkan kurang maksimalnya praktikum
yang bisa dilakukan di laboratorium produksi permesinan.

Kerusakan pada mesin bubut type maro tersebut disebabkan
kurangnya perawatan secara rutin dan berkala pada beberapa mesin yang ada
di laboratorium permesinan, apalagi seperti yang kita ketahui usia pakai
mesin sudah mencapai puluhan tahun. Mengingat kondisi mesin yang sudah
tua dan perawatan yang kurang, sehingga terjadilah beberapa kerusakan pada
beberapa komponen mesin seperti sistim pendingin tidak berfungsi, bagian-
bagian pada transmisi yang tidak lengkap, eretan yang tidak dapat digunakan,
komponen-komponen yang tidak lengkap, serta kerusakan lainnya.

Oleh karena itu, untuk menjaga kondisi mesin supaya tetap beroperasi
dengan baik, dan agar lancarnya pelaksanaan praktikum di laboratorium
permesinan FT-UNP, penulis tertarik melakukan maintenance, khususnya
Mesin Bubut Maro Type 5V No. M3 2603 yang penulis beri judul “Re-
Kondisi Perbaikan Kepala Lepas Dan Sistem Transmisi Pada Mesin Bubut
Maro Type 5V No. M3 2603 Di Laboratorium Produksi Teknik Mesin FT-

UNP”



B.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dilakukanlah

identifikasi masalah terhadap Mesin Bubut Maro Type 5V No. 2603,

identifikasi masalah dilakukan agar dapat mengetahui bagian mesin yang

mengalami kerusakan, dan selanjutnya dilakukan maintenance pada bagian

mesin yang rusak tersebut. Setelah melakukan identifikasi , penulis

menemukan beberapa hal yang menyebabkan mesin tidak berfungsi, yaitu:

1.

2.

5.

6.

Sistem pendingin yang tidak berfungsi lagi
Eretan yang macet dan tidak dapat digunakan

Pengunci kepala lepas yang tidak berfungsi

. Tool post (rumah pahat) rusak

Sistem transmisi yang tidak lengkap dan tidak dapat digunakan

Sistem Kelistrikan yang tidak berfungsi/mati

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat pengerjaan proyek

akhir ini dikerjakan oleh dua orang serta untuk lebih menfokuskan pengerjaan

pada bagian masing-masing, maka penulis membatasi permasalahan pada dua

point saja, yaitu:

1.

2.

Perbaikan pada sistem transmisi

Perbaikan kepala lepas



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan maka penulis
merumuskan masalah dengan melakukan tindakan perawatan secara korektif
mencakup pembuatan komponen, pembelian dan pembersihan komponen.
1. Bagaimana rekondisi perbaikan pada sistem transmisi agar bagian-bagian
atau komponen lengkap kembali dan dapat berfungsi dengan baik ?
2. Bagaimana rekondisi perbaikan pada kepala lepas yang tidak berfungsi ?
E. Tujuan
Tujuan re-kondisi perbaikan pada mesin bubut maro ini antara lain:
1. Tujuan Umum
a. Mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam bangku perkuliahan untuk
diterapkan
b. Untuk memenuhi salah satu syarat lulus program Diploma 11 (DIII)
Teknik Mesin Universitas Negeri Padang
2. Tujuan Khusus
a. Untuk memperbaiki sistim transmisi supaya dapat kembali beroperasi
secara optimal
b. Untuk memperbaiki kepala lepas supaya dapat berfungsi dengan baik
F. Manfaat
Adapun manfaat yang dapat di ambil dari kegiatan maintenance yang

dilakukan pada mesin bubut maro tersebut, yaitu:



1. Dapat lebih mengoptimalkan kembali sistem pembelajaran praktek di
laboratorium permesinan FT-UNP, khususnya yang menggunakan mesin
bubut maro

2. Dengan dilakukannya maintenance ini bisa mengurangi jumlah mesin
yang rusak pada bengkel produksi permesinan

3. Maintenance tahap awal ini bisa menjadi referensi kedepannya supaya

maintenance dapat dilaksanakan secara rutin.



